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Abstrak 
 
Pisang memiliki persebaran yang luas dengan keragaman yang tinggi, tetapi masih sedikit 
informasi mengenai plasma nutfah pisang sehingga perlu adanya karakterisasi. Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui keragaman kultivar pisang berdasarkan karakter morfologi dan 
persebarannya pada tiga jenis tanah di Sub DAS Samin. Observasi dilakukan terhadap tanaman 
pisang yang tumbuh di pekarangan pada tanah Mediteran, Latosol, dan Grumusol. Analisis 
data karakter morfologi menggunakan program NTSYS. Persebaran kultivar pisang pada tiap-
tiap jenis tanah dianalisis menggunakan pendekatan nilai Frekuensi Relatif (FR). Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat keragaman kultivar pisang pada ketiga jenis tanah  
berdasarkan karakter morfologi batang. Jumlah total kultivar pisang yang ditemukan  sebanyak 
20, dengan persebaran pada tanah Mediteran terdapat 13 kultivar, Latosol 9 kultivar, dan 
Grumusol 9 kultivar. Kultivar pisang yang terbanyak ditemukan pada tanah Mediteran kultivar 
Ambon dan Raja Lele (FR 19,05%), pada tanah Latosol adalah Klutuk (FR 31,91%), dan pada 
tanah Grumusol kultivar Kepok (FR 45,88%). 
 
Kata kunci: kultivar pisang, keragaman morfologi, persebaran, Sub DAS Samin. 
 
Pendahuluan 
Pisang merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak dibudidayakan di pekarangan, 
dan biasanya ditanam dalam bentuk rumpun di bawah tegakan pohon. Persebaran dan 
perkembangan pisang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya iklim, media tanam 
bahkan ketinggian tempat. Meskipun memiliki area persebaran dan perkembangan yang luas 
namun informasi mengenai keanekaragaman kultivar pisang di Indonesia masih sangat sedikit. 
Keanekaragaman kultivar pisang lokal di berbagai daerah merupakan kekayaan plasma nutfah 
yang sangat diperlukan sebagai  materi dasar dalam pemuliaan tanaman, oleh karena itu perlu 
upaya mengkoleksi plasma nutfah tersebut. Salah satu cara yang efisien untuk mengkoleksi 
tanaman adalah dengan mempertahankan keberadaannya di tempat tanaman tersebut tumbuh 
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agronomisnya agar sumber plasma nutfah dapat terus dilestarikan, selain itu juga untuk 
meniadakan duplikasi pada koleksi plasma nutfah.  
Keanekaragaman yang tinggi pada tanaman pisang memungkinkan terjadinya masalah 
adanya nama yang sama tetapi genom berbeda atau sebaliknya (Rozyandra 2004). Oleh karena 
itu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui keragaman kultivar pisang di 
pekarangan berdasarkan sifat-sifat morfologinya dan mengetahui persebaran tanaman pisang 
yang terdapat pada tanah Mediteran, Latosol dan Grumusol di Sub DAS Samin. Hasil 
karakterisasi morfologi keragaman pisang di Sub DAS Samin diharapkan dapat membantu 
dalam upaya pemuliaan tanaman pisang, khususnya untuk kultivar lokal. 
Metodologi 
Bahan penelitian merupakan aksesi tanaman pisang yang tumbuh di pekarangan. Penelitian 
dilaksanakan di Desa Bolong dan Jantiharjo (tanah Mediteran), Desa Tugu dan Desa Ngunut 
(tanah Latosol),  Desa Bulakrejo dan Desa Pandeyan (tanah Grumusol) yang terletak di wilayah 
Sub DAS Samin.  Penelitian  mulai pada Bulan Februari sampai dengan April 2014. Metode 
yang digunakan yaitu metode survei yang secara sengaja mengambil sampel tanaman pisang 
di pekarangan. Penamaan kultivar pisang mengacu pada istilah yang biasanya digunakan oleh 
penduduk lokal setempat. Data karakter morfologi tanaman disajikan dalam bentuk skor, 
selanjutnya diubah dalam bilangan biner guna menyusun matriks kemiripan genetik 
menggunakan prosedur Similarity for Qualitatif Data (SIMQUAL) dengan koefisien Simple 
Matching (SM). Analisis pengelompokan menggunakan prosedur Sequential, Angglomerative, 
Hierarcichal and Nested (SAHN), dengan metode Unweighted Pair-group Method with 
Arithmatic Averaging (UPGMA). Analisis data menggunakan program NTSYS- rev. 2.02 
(Rohlf 2004). Persebaran kultivar pisang pada tiap jenis tanah diketahui berdasarkan 
pendekatan nilai Frekuensi Relatif (FR) dihitung berdasar rumus: FR = 
𝐹𝑖
∑𝐹
𝑥100%, dimana Fi 
adalah frekuensi aksesi ke-i dan ∑F adalah frekuensi seluruh aksesi (Mukrimin 2011). 
Hasil dan Pembahasan 
Keragam Tanaman Pisang berdasarkan Morfologi Batang  
Keanekaragaman morfologi relatif mudah diidentifikasi, namun ekspresinya sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan (Rao 2004). Pada tanaman pisang, penanda morfologi digunakan 
untuk menentukan hubungan kemiripan antara populasi kultivar (Crouch et al. 2000). 
Perubahan genetik dapat menyebabkan perubahan dalam karakter vegetatif seperti tinggi, 
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Berdasarkan hasil survei di pekarangan pada tanah Mediteran ditemukan  13 kultivar 
pisang yang diidentifikasi berdasar nama lokalnya yaitu pisang Bawen, Kepok, Raja, Klutuk, 
Ambon, Klutuk Ireng, Raja Kasta, Raja Taling, Raja Lilin, Raja Kapuk, Raja Nangka, Raja 
Cilik , dan Raja Lele. 
Berdasarkan pengamatan pada morfologi tanaman, tampak keragaman morfologi pada 
batang yang meliputi karakter ketegakan daun, kekerdilan tanaman, ketinggian batang semu, 
bentuk batang, warna batang semu, kenampakan batang semu dan warna dasar dominan batang 
semu. Hal ini sesuai dengan pernyataan  Prahardini et al. (2010), warna batang dapat dijadikan 
penciri khusus pada saat tanaman belum menghasilkan buah, sedangkan karakter lain relatif 
sama. 
Variasi karakter morfologi batang terdapat pada warna batang dan warna dominan dasar 
batang. Warna batang yang dijumpai di lapangan antara lain warna hijau kekuningan (1); warna 
hijau muda (2); warna hijau (3); hijau tua (4); warna lain yang ditemukan yaitu ungu (10). 
Warna dasar dominan batang rata-rata sebagian besar berwarna hijau namun memiliki 
pigmentasi warna yang berbeda-beda. Warna yang dijumpai antara lain warna hijau berair (1); 
warna hijau terang (2); warna hijau (3); warna merah muda keunguan (5); warna merah 
keunguan (6). 
Gambar 1 memperlihatkan pada koefisien kemiripan 0,76 atau kemiripan 76% terbagi 
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama terdiri atas 20 aksesi yaitu bawen1, kepok2, raja4, 
raja10, rajakasta10, klutuk9, ambon29, rajanangka21, bawen10, rajalele27, rajakapuk19, 
klutuk4, klutuk21, klutuk14, rajalele, rajakasta8, kepok18, kepok30, klutukireng29 dan 
rajacilik26. Kelompok kedua terdiri atas 8 aksesi, yaitu ambon7, ambon21, ambon12, 
ambon18, klutukireng7, rajalilin18, rajakasta14 dan rajakasta18. 
Pada tingkat kemiripan 1,00 atau terdapat empat kelompok yang kemiripannya 100% atau 
memiliki kesamaan yaitu kelompok pertama aksesi raja4, raja10 dan rajakasta10, kelompok 
kedua aksesi klutuk4 dan klutuk21, kelompok ketiga aksesi kepok18 dan kepok30, dan 
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Gambar 1.  Dendogram 28 Aksesi Berdasarkan Morfologi Batang Pisang pada Tanah 
Mediteran 
 Berdasarkan hasil survei di pekarangan pada tanah Latosol ditemukan 9 kultivar pisang 
yang diidentifikasi berdasar nama lokalnya yaitu Pisang Bawen, Ambon, Klutuk, Raja Sewu, 
Raja Lilin, Raja Nangka, Raja Putri, Raja Lumut, dan Raja Kasta.  
Keragaman karakter yang berhasil diamati berdasarkan penilaian IPGRI pada 21 aksesi 
tanaman pisang antara lain warna batang dan warna dasar dominan batang. Warna batang yang 
dijumpai yaitu warna hijau kekuningan (1); warna hijau muda (2). Menurut hasil penelitian 
Sumardi dan Wulandari (2010), bagian dari batang yang berbeda dan merupakan ciri yaitu 
diameter batang dan warna semu batang.  
Gambar 2 memperlihatkan pada koefisien kemiripian 0,76 atau kemiripian 76% terbagi 
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama terdapat 9 aksesi, yaitu bawen7, bawen24, 
rajalilin15, bawen15, bawen18, rajalilin18, klutuk21, rajanangka18, dan rajakasta24. 
Kelompok kedua  terdapat 12 kultivar, yaitu ambon7, klutuk7, klutuk15, rajanangka19, 
rajasewu13, rajaputri18, klutuk24, rajasewu16, ambon17, rajanangka17, rajanangka24, dan 
rajalumut24. Kedua kelompok tersebut terbagi karena perbedaan variabel antar kelompok yaitu 
ketegakan daun dan warna batang. Kemiripan 100% atau kesamaan terlihat pada bawen15 dan 
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Gambar 2. Dendogram 21 Aksesi Berdasarkan Morfologi Batang Pisang di Tanah Latosol 
Berdasarkan hasil survei di pekarangan pada tanah Grumusol ditemukan 9 kultivar 
pisang yang diidentifikasi berdasar nama lokalnya yaitu Pisang Unyil, Kepok, Polasi, Susu, 
Raja Bandung, Raja Nangka, Ambon, Sobolondo, dan Klutuk. 
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi pada 24 akses pisang, diperoleh karakter 
morfologi batang pisang yang dapat menjadi penciri utama terletak pada warna dasar dominan 
batang semunya. Variasi warna batangnya terdapat 3 skor yang dijumpai di lapangan yaitu 
hijau kekuningan (1); hijau muda (2); hijau (3); hijau kemerahan (5). Warna dasar dominan 
batangnya yaitu hijau berair (1), hijau terang (2), dan merah muda keunguan (5). Menurut hasil 
penelitian Ennos et al. (2000), bahwa anatomi dari tangkai daun pada lapisan luar jaringan 
mirip dengan batang dan tangkai tanaman monokotil lainnya. 
Hasil dendogram pada Gambar 3. memperlihatkan pada koefisien kemiripan 0,78 atau 
kemiripan 78% terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama terdapat 23 aksesi, yaitu 
pisang unyil1, polasi6, kepok1, kepok7, susu17, kepok18, polasi2, polasi14, klutuk18, kepok6, 
polasi10, kepok10, rajabandung13, kepok16, polasi18, rajanangka15, susu16, susu10, 
ambon16, susu15, sobolondo18, kepok19 dan kepok23. Kelompok kedua hanya ada satu aksesi 
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karakter ketegakan daun, bentuk batang, warna batang semu, dan warna dasar dominan batang 
semu. Tingkat kemiripan 100% hanya terdapat pada kepok19 dan kepok23. 
 
Gambar 3. Dendogram 24 Aksesi Berdasarkan Morfologi Batang Pisang di Tanah Grumosol 
Persebaran Kultivar Pisang pada Tanah Mediteran, Latosol dan Grumusol. 
Pemuliaan tanaman pisang termasuk lambat dibandingkan dengan tanaman tahunan 
lainnya, sehingga meningkatkan pemuliaan merupakan tujuan yang berharga (Lorenzen et al. 
2010). Menurut Lescot dan Ganry (2010), selama lebih dari 20 tahun dari hasil penelitian telah 
memungkinkan untuk mengidentifikasi dan memperoleh pemahaman tentang pisang dan 
kendala produksi serta pengembangan solusi teknis untuk mengatasi dampak negatifnya. 
Menurut Muliawati et al. (2012) tanaman pisang merupakan tanaman penting di wilayah 
Sub DAS Samin, terutama pada tanah Mediteran dengan Indeks Nilai Penting tertinggi 
mencapai 44,8%. Tabel 1 memperlihatkan kultivar pisang yang banyak ditemukan pada jenis 
tanah Mediteran yaitu Ambon dan Raja Lele (FR 19,05%). Kultivar pisang yang sedikit 
ditemukan dan termasuk yang sudah jarang ditanam adalah Raja Taling, Raja Kapuk, dan Raja 
Cilik (FR 1,19%).  
Pada tanah Latosol paling banyak ditemukan  kultivar pisang klutuk dengan nilai FR 
mencapai 31,91%.  Hal ini diduga karakterikstik tanah latosol cocok untuk pertumbuhan pisang 
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Oleh karena itu, untuk memperluas budidaya pisang penting untuk meningkatkan ketahanan 
tanaman pisang pada tanah marjinal, terutama ketahanan pada salinitas tinggi (Miri et al. 2003).  
 
Tabel 1. Nilai Frekuensi Relatif (FR) Kultivar Pisang pada Tanah Mediteran 
No. Nama Kultivar Jumlah 
rumpun 
Frekuensi Relatif (FR) % 
1. Pisang Bawen 5 5,95 
2. Pisang Kepok 3 3,57 
3. Pisang Raja 6 7,14 
4. Pisang Klutuk 10 11,90 
5. Pisang Ambon 16 19,05 
6. Pisang Klutuk Ireng 3 3,57 
7. Pisang Raja Kasta 4 4,76 
8. Pisang Raja Taling 1 1,19 
9. Pisang Raja Lilin 15 17,86 
10. Pisang Raja Kapuk 1 1,19 
11. Pisang Raja Nangka 3 3,57 
12. Pisang Raja Cilik 1 1,19 
13. Pisang Raja Lele 16 19,05 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pisang yang sudah jarang ditanam adalah 
kultivar  Raja Putri, Raja Lumut dan Raja Kasta masing-masing dengan nilai FR 2,13%.  
 
Tabel 2. Nilai Frekuensi Relatif (FR) Kultivar Pisang pada Tanah Latosol 
No. Nama kultivar Jumlah 
rumpun 
Frekuensi Relatif (FR) 
% 
1. Pisang Bawen 7 14,89 
2. Pisang Ambon 3 6,38 
3. Pisang Klutuk 15 31,91 
4. Pisang Raja Sewu 11 23,40 
5. Pisang Raja Lilin 3 6,38 
6. Pisang Raja Nangka 5 10,64 
7. Pisang Raja Putri 1 2,13 
8. Pisang Raja Lumut 1 2,13 
9. Pisang Raja Kasta 1 2,13 
Kemampuan berpindah (mobilitas) dan kemampuan beradaptasi tiap spesies sangat 
berpengaruh pada kemampuan penyebarannya. Persebaran pisang di tanah Grumusol dapat 
dilihat pada Tabel 3. Kultivar pisang yang banyak ditemukan pada jenis tanah Grumusol yaitu 
pisang Kepok  dengan nilai FR 45,88%, sedangkan yang sudah jarang ditanam adalah kultivar 
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Tabel 3. Nilai Frekuensi Relatif (FR) Kultivar Pisang pada Tanah Grumusol 
No. Nama kultivar Jumlah 
rumpun 
Frekuensi Relatif (FR) 
% 
1. Pisang Unyil 4 4,70 
2. Pisang Kepok 39 45,88 
3. Pisang Polasi 18 21,17 
4. Pisang Susu 13 15,29 
5. Pisang Raja Bandung 1 1,17 
6. Pisang Raja Nangka 1 1,17 
7. Pisang Ambon 3 3,53 
8. Pisang Sobolondo 2 2,35 
9. Pisang Klutuk 4 4,70 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Keragaman pisang berdasar sifat morfologi dapat dibedakan berdasarkan pada variasi 
penampilan batang yang meliputi karakter ketegakan daun, kekerdilan tanaman, ketinggian 
batang semu, bentuk batang, warna batang semu, kenampakan batang semu dan warna dasar 
dominan batang semu. 
Jumlah total kultivar pisang yang ditemukan Di wilayah Sub DAS Samin sebanyak 20, 
dengan persebaran pada tanah Mediteran terdapat 13 kultivar, Latosol 9 kultivar, dan Grumusol 
9 kultivar.  Kultivar pisang yang terbanyak ditemukan pada tanah Mediteran adalah kultivar 
Ambon dan Raja Lele (FR 19,05%), pada tanah Latosol kultivar Klutuk (FR 31,91%), dan pada 
tanah Grumusol kultivar Kepok (FR 45,88%). Kultivar yang sudah jarang ditanam pada tanah 
Mediteran adalah kultivar Raja Taling, Raja Kapuk, dan Raja Cilik (FR 1,19%), pada tanah 
Latosol kultivar Raja Putri, Raja Lumut dan Raja Kasta (FR 2,13%), dan pada tanah Grumusol 
kultivar Raja Bandung dan Raja Nangka (FR 1,17%). 
Saran 
Perlu memperluas wilayah survei pada tipe agroekosistem yang berbeda guna memperoleh 
informasi kekayaan plasma nutfah pisang yang lebih beragam sebagai materi pengembangan 
pemuliaan pisang berbasis sumberdaya lokal di Indonesia. 
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